1
Meretas Jalan Kebersamaan

Oleh: Suparto

X3 ST x3 sTax3,sTa

2 - zo ~ Lﬁo/ )/ofl\w

Mool 675 ) Oy 1S b 25515 1V 2s™ ST

20 o - £ s B 08 wxﬂx R0, o o B0 o o~ }/o/'\,, z T C
coJo-j u\/;—}!\ (JJ:) ol J;—j o.k.&f,z:j oJ&) dM o.L>-) ) Yi A\JLY
}/a /\w ﬂ/////
“’;\m‘;\mjﬁwyww

A s 0 &
e i U;L e ALy o B2 AL, AN 4» QLA o)

s 0 z s s 0 /W

vafi@@ugmmﬁ;; wamsox’@;:;uw\ym

a}// 28 o 7 ’

Es 0 £ 57 . ° s.e . A ®
Jy)jo.x,.cuwwx@.&\)dﬁgfquobjm\y

-

:f;/)s\;\.;;p@ &&jcw\wdwcﬁhﬁa\w&;%}y&m

RN

QM\)UMM\LQ}AL/ Gl ;M/};&ij\ B 3Us Lo VI

o & o sof. S~ P4 /

(IOZJWJ/)QWM\)U\JJAJYJMLEU}&\\ H}.«.A\JJ\.S\L@.:\

ujg;y;wdi;goxs)wﬁj;;;ﬁa;dm(&)\ \JUsL@J\
o8 A o\ AFSANIPI DS el a1 ;1;;3 s y\;.) Wi

-
z

2

ol 0 9) e N REFRUR \\;;T Ll G G ”; L
Ws)j,)u,wdy;}w\d@u;} , ey L;;\(,,Q
SR L (719

Y Khuthbah “Iedul Fitri 1 Syawal 1428H. Monash University, 13 Oktober 2007M



\

Aokl &y ST L. ST

\

INLAL Y.L ST ST A ST

g

Gempita takbir seakan menciptakan atmosphere lain dalam kehidupan kita. Gema
takbir seolah mampu menembus ruang dan waktu, sehingga batas fisik menjadi semu.
Di setiap pojok dan penjuru bumi Allah ini gempita ini terasa begitu syahdu. Takbir
mampu menyentak kesadaran spiritual kita bahwa Allah Maha Hadir di setiap relung
sanubari manusia. Seluruh umat Islam menyatakan pengakuan hakikinya bahwa Allah
lah Yang Maha Besar! Kumandang ini merupakan pengakuan kemahalemahan Kkita,
kemahatakberdayaan kita, dan kepapaan kita di hadapan Kemahaagungan Allah SWT.
Gema takbir yang kita lantunkan hendaknya menjadi penyegar jiwa-jiwa yang rindu
akan Rabb-nya dan menjadi pembersih kotoran-kotoran dosa yang biasa menghiasi
nalar dan batin kita selama ini. Takbir hendaknya mampu meneteskan embun
kedamaian dalam gersang batin kita saat ini. Saatnyalah, kita bersihkan semua bentuk
nalar dan batin yang sudah sekian lama dilumuri oleh dosa dan salah. Dengan takbir
kita bebaskan diri kita dari berhala-berhala duniawiah dan nafsu-nafsu hewaniah.

Saudara-saudariku seiman dan seakidah,

Takbir adalah bentuk pengakuan yang deklaratif atas kemenangan kita setelah
berperang dengan diri kita sendiri. Selama berpuasa sebulan penuh kita diajar untuk
memberangus semua simpul keserakahan, keculasan, dan kezaliman. Kemenangan ini
merupakan prestasi gemilang yang diraih oleh hamba-hamba Allah yang bertakwa.
Takbir merupakan pengejawantahan rasa syukur atas nikmat Allah yang tak terhingga
bahwa Dia Yang Maha Rahman telah menciptakan bulan penuh kemuliaan, yakni
bulan Ramadhan. Dia Yang Maha Rahim menabur maghfirah dan menebar rahmat-
Nya dalam bulan kesucian ini. Apa jadinya andai dalam kehidupan kita Allah tak
menciptakan satu bulan yang diperuntukan bagi kita untuk menggembleng dan
mengasah diri? Inilah kasih Allah yang tak terhingga bagi kita semua. Oleh karena itu,
mengagungkan Dia setelah lepas berpuasa sangat dianjurkan, sebagaimana firman-
Nya dalam surah al-Baqgarah: 185.
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“Dan hendaklah kamu mencukupkan bilangan Ramadhan dan hendaklah kamu

mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu, agar kamu
bersyukur” (Al-Baqarah:185).

Tidak hanya takbir saja yang kita lantunkan, namun tasbih dan tahmid juga kita
panjatkan. Menyucikan asma-Nya dan memuja keagungan-Nya. Takbir, tasbih, dan
tahmid menjadi sebuah ekspresi pengakuan diri atas rontoknya keangkuhan
individualisme dan egoisme personal. Kita bersimpuh di hadapan-Nya; Rabb Yang
Maha Pemaaf; Rabb Yang Maha Penerima Taubat para pendosa! Dalam hal ini Allah
berfirman:
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Yang Artinya:

“Maka bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu dan mohonlah ampun kepada-Nya.
Sesungguhnya dia adalah Maha Penerima taubat” (Al-Nashr: 103).
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Pada hari yang berbahagia ini kita sama-sama merayakan sebuah kemenangan yang
sebenarnya. Sebuah kemenangan yang mampu menggiring kita kembali kepada fitrah
kita. Pemaknaan ‘Idul Fitri bukan hanya dipandang sebagai kembali kepada kebiasaan
kita yang tak berpuasa. Namun esensi ‘Idul Fitri lebih ditekankan kepada kemampuan
kita untuk menggapai fitrah kita sebagai manusia, yakni fitrah Ilahiyah. Fitrah
ketuhanan yang sudah terpatri semenjak kita di alam azali; fitrah ketauhidan yang
disemayamkan pada semua ruh manusia jauh sebelum kita terlahirkan ke muka bumi
ini; fitrah manusia menjadi manusia kembali.

Dalam hal ini Allah berfirman:
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“Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak Adam dari sulbi
mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya berfirman):
“Bukankah Aku Ini Tuhanmu?” mereka menjawab: “Betul (Engkau Tuban kami),
kami menjadi saksi”. (Kami lakukan yang demikian itu) agar di hari kiamat kamu
tidak mengatakan: ‘“Sesungguhnya kami (Bani Adam) adalah orang-orang yang
lengah terhadap Ini (keesaan Tuhan)” (QS. Al A’raf: 172).

Alangkah indahnya andaikata semua manusia menyadari bahwa yang membuat tubuh
umat Islam menyatu adalah kekuatan iman kita kepada Allah SWT. Hanya dengan
keimanan dan ketundukan kita kepada-Nya, maka jalinan sosial antar umat Islam akan
semakin kokoh. Jika dulu di alam azali kita sama-sama berikrar bahwa Allah adalah
Tuhan kita. Lalu mengapa sekarang kita menjadi tersekat-sekat oleh kemunculan
tuhan-tuhan baru dalam kehidupan kita? Harta, tahta, posisi sosial, dan segunung
atribut dunia menjadi tuhan-tuhan baru dalam koridor kehidupan kita. Secara sadar
kita mencampakkan dan membuang Allah Yang Maha Agung dalam ruang pengap
kepribadian kita. Kemudian kita dengan nalar dan nafsu turut membangun dunia-
dunia kecil dalam tata bangunan hedonisme, individualisme, dan egoisme yang
mencabut manusia dari bangunan umat yang tunduk pada Tuhan Yang Sebenarnya.



Secara fitrah pula kita diajak oleh Allah SWT untuk menyatakan:
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Sesungguhnya aku menghadapkan diriku kepada Rabb yang menciptakan langit dan
bumi, dengan cenderung kepada agama yang benar, dan Aku bukanlah termasuk
orang-orang yang mempersekutukan Tuhan. (Al-Aniam: 79).
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Hadirin, hadirat, saudara dan saudiriku yang dimuliakan oleh Allah SWT,

Apakah setelah Ramadhan usai dan kitapun merayakan perhelatan ‘Idul Fitri ini, kita
akan kembali lagi menjadi manusia-manusia culas yang menjauhi fitrahnya? Apakah
kita akan melakukan kemunafikan sosial setelah berakhirnya bulan penuh berkah ini?

Kita ucapkan Allahu Akbar, namun kita cenderung menilap uang rakyat tak berdosa!
Kita ucapkan Allahu Akbar, namun kita melanggengkan permusuhan pada sesama!
Kita ucapkan Allahu Akbar, namun kita enggan mengasihi anak yatim tak beribu dan
berbapak!

Kita ucapkan Allahu Akbar, namun kita enggan memberi makan si miskin nan papa!
Kita ucapkan Allahu Akbar, namun kita biarkan lidah menebar fitnah dan namimah!
Kita ucapkan Allahu Akbar, namun kita masih mengemis puji makhluk-Nya!

Kita ucapkan Allahu Akbar, namun kita biarkan tangan menggores noda dan dosa!

Kita ucapkan Allahu Akbar, namun kita masih berebut kursi dunia dengan segala cara?

Kita biarkan berhala-berhala kehidupan menjamur dalam nafas kehidupan kita. Kita
terlalu mudah retak oleh gesekan mazhab, partai politik, organisasi masa, dan bahkan
kulit ari primordialisme yang semu. Sampai kapan kemunafikan sosial menjadi bagian
dari kepribadian umat ini? Sampai kapan kita tak beranjak dari kultur masyatakat
jahiliyah yang menuhankan selain Allah? Sampai kapan kita memperlakukan “dinul
gayyim” (Islam) ini menjadi pemanis bibir belaka?

Saudara-saudariku, kita harus berubah! Minimal kita mulai perubahan itu dari diri kita
sendiri “ibda’ binafsika”.

Agar Allah menjaga dari kita dari sifat-sifat mazmumah, marilah kita sama-sama
minta ampunan kepada-Nya. Kejarlah ampunan itu, raihlah maghfirah itu, gerakkan
semua anggota tubuh dan jiwa untuk mengemis tetes ridlo-Nya dalam setiap jengkal
langkah hidup kita:
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Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Tuhanmu dan kepada surga yang

luasnya seluas langit dan bumi yang disediakan untuk orang-orang yang bertakwa (Ali
Imran: 133),

Ikhwan dan akwat fillaah yang dimuliakan oleh Allah SWT,

‘Idul fitri sebagai moment penting bagi kita untuk merajut kembali lembar silaturahim
yang telah terkoyak. Ulurkan tangan untuk meminta maaf kepada sesama dan bukalah
pintu kerelaan untuk memaafkan sesama. Kita dipadukan oleh Allah pada hari ini
untuk melebur semua dosa antar sesama. Jangan biarkan diri kita terperosok ke dalam
azabnya karena tak lagi mau membangun kebersamaan dengan cara berpegang pada
tali keimanan yang kokoh. Dalam hal ini Allah SWT berfirman:
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Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan janganlah kamu
bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah kepadamu ketika kamu dahulu (masa
Jahiliyah) bermusuh-musuhan, Maka Allah mempersatukan hatimu, lalu menjadilah
kamu Karena nikmat Allah, orang-orang yang bersaudara; dan kamu Telah berada di
tepi jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu dari padanya. Demikianlah Allah
menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu mendapat petunjuk (ali Imran:
103).

Semoga Allah SWT selalu mencurahkan karunia dan rahmat-Nya kepada kita semua.
Semoga Allah mengaruniakan maghfirah-Nya atas semua dosa dan salah kita. Semoga
kita dipertemukan kembali dengan bulan penuh kemuliaan dan ‘Idul Fitri yang penuh
kebahagiaan. Taqgaballallaahu minnaa wa minkum.. wa taqaballallaahu yaa kariim.
Waj’alnaa wa iyaakum minal ‘aaidiin wal faa’iziin wal magbuliin. Kulla ‘aam wa
antum bikhayr.
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